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KOTASAI( PELAKSAJIA^Ii PROGRAU
PRODtm rEKroLoGI yA.f,o DIDrAEUrrAarrq.r r<E uAsyARANAT (ptDu,

TAIII'r ATGGARATT 2O2I
Iloaor: 19/II.3-AU/IrM8U_LP2U / C I 2V2t

fala tnri ini &lr. tanggal Drr puluh DEp.t bulan Aguttu3 tahun DEr RIbu Drrrhluh aot!, kami yang bertandatangan dibawah ini :

f . SFftul Amrf 8srr3fL, S. P., U.
ac.

2. A',toa. Prof, Dr. Ado Guanrel, :
g. 8., u. at.

Kotua Lcabagr PcnGlttlu dra
Pca3rbdha Uarlrr.Lrt UniveEltr3
fuhamaadlyab Sumrtora Utare, dalam
hal ini bertindak untuk (lar) atils nanla
Retrtor UDlvcnlta. Mubaumedlyah
Surrrtcrr Utrn -vang trrkedudukan di Jl.
Ulrtht r B.3rl llo, 3 MGd.r, untuk
sclanjutnya disebut PIEAK PERTA.UAi

Dosen FeLultrt Eloaotol dalr BLEts
Uulvcnltra UubeDE.dlJ.ah SutBqtera
Utu., dalan hal ini bcnindak sebagai
pengusul dan Ketua l)el,aksana Program
Produk Teknologi yang Didiseminasikan ke
Masyarakat Tahun Anggaran 2O21 dengan
judul proposel sebagaiman tersebut untuk
sclanjutnya disebut PISAIi I@DIrA.

Dasar Hukum Kontrak Penugasan ini adal,ah:
1. Undarg-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelentgaraan Negara yang

Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (l-embaran Negara Repubtik
Indonesia tahun 1999 Nomor 75);

2. Undang-Undang Nomor 17 Talun 2003, tentang Keuangan Negara (L€mbaran
Negrara Republik ludonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tamba}tan kmbaran Nega.ra
Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-UndanS Nomor 01 Tahun 2004, tcntang Perbendaharaan Negara
(Ltnbaran Nega.ra Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
t€mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355)l

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lcmbaran Negara Repubuk lndonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 21400);

5. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2Ol2 tentang Pendidikan Tin8gi
(Irmbaran Nega-ra Republik lndonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lmberan Negara Republik Indonesia Nomor 5336)

PIE.AIi PERrAUA dan PIBAX KEDUA sccara bersama-sama selanjutnya disebut
sebagai PARA PIEAK, bersepakat mengikatkan diri dalam suatu Xostrat
Pelrt uren Prognn P'rodul Telaologl yaag DldLcmlandtaa ko [ar5ranlat
a.huo An88rn8 2021 dengan ketentuan dan syarat-sya.at sebagai berikut:

BAB I
DASAR EUKUI

Pud I



6. Undang-Undang Nomor ll Te.hun 2019 tentang Sistem Nasional
llmu Pengetahuan dan Teknologi (Lmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 148, Tambahan tcmbaran Negara Republik [ndonesia Nomor 6374);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang Alih Teknologi Kekayaan
Int4lekual s€rta Hasil Penelitian dan PengembanSan Oleh Perguruan Tinggi dan
Lrmbaga Penelitian dan Pengembangan (kmbaran Negara Republil Indonesia
Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan l-€mbaran Negara Reprrblik Indonesia Nomor
4497).;

8. Peraturan Presiden Nomor 12 Tehun 2O2l tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2Ol8 Tentang Pengadaan Berang/Jasa
Pemerintalu

9- Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi
Nasiona!

10. Peraturan Mentf,ri Keuangan Nomor ll9lYMK.O2/2O2O tentang Standar
Biaya Masukan Tahun Anggaran 2021;

ll. Keputusan Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik Indonesia Nomor
5/K/KYll'2021 tentang Pejabat Perlxndaharaan Pada Satuan Kerja
Deputi Bidang Penguatan Riset dan Inovasi Nasional;

12. Keputusan Kuasa Pengguna AnSSaran Deputi BidanS Penguatan Risct dan
PengeDbangan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Ris€t dan
Inovasi Nasional Republik Indonesia Nomor l8/E1/Kml2021 tentang Perubahan
atas Keputusan Kuasa PenBguna Anggaran Deputi Ridang Penguatan Riset dan
Pengembangan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Risrt dan

lnovasi Nasional Nomor 01/81/KPll2021 tentang Pejabat Perbcndaharaan Pada

Satuan Kerja Deputi Bidang Penguatan Ris€t dan Pengembangan Kementerian
Ris€t dan Teknologi/Badan Rbet dan Inovasi Nasional Tahun Anggaran 2021;

13. Keputusan Kuasa Pengguna Angtaran DePuti Bidang Penguatan Riset
dan Pengembangan Badan Riset darr Inovasi Nasional Republik Indonesia
Nosror 22lEl/KPT/2021 tentang Penetapan Penerima Pendanaan Produk
Teknologi yang Didiscminakan ke Masyarakat Talun AnSSaran 202 l.

BAB II
LIITGKT'P PER.'AI{JIAIT

Pa3al 2

(l)

l2l

(31

(4)

PIEAI( PERIAUA memb€ri tugas kepada PIIIAII I(EDUA, dan PIIIAr BDDUA
meoerima tuga.s tersebut untuk mengkoordinir dan bcrtindak sebagai
penanggung jawab Pelaksanaan Program Produk Teknologi yang
Didiscminasikan ke Masyarakat dengan judul; Tnovarl Totaologl Budldeye
lL-n ltug BcrlcLqrutr! dl Msrt SuE.ten Utere".
PIIIAIi KEDUA bertanggungjawab penuh atas seluruh peliaksanaan,
pengadministrasian dan pengelolaan keuangan serta petaksanaan Program
Produk Teknolog.i yang Didiseminasikan ke Masyarakat sebagaimana diEaksud
pada ayat (1);
PISAI( I(EDUA berkewajiban menyimpan seluruh bukti-bul(i pengeluaran
scrta dokumeo pclaksana.a[ lainnya scbagaimana di maksud pada ayat (2)i
Pclaksanaan Prcgram Pmduk Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat
scbagaimana dimeksud pada ayat (1) sebanyak f (retut judul, seluruh
pendanaannya dibebankan pada DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)
pada Dcputi Bidang PcnguaLln Risct dan Pcngcmbangan, Kcmcntcrian Risct
dan Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi Nasional, Nomor SP DIPA-
042.06.1.401516/2021 Revisi ke 8 Tanggal 28 Juti 2021.



(l) PIEAI( PEEfAUA memberikan dana untuk kegiatan Program Produk
Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat Tahun Anggaral 2021 sebesar
Rp, L7O.ND,OOO,- (*tvtrltt Tttfuh Pltluh Juta Rwplo,h) yang dibebankan
kepada Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Deputi Bidang Penguatan
Riset dan Pengembangan, Kementerian Risct dan Teknologi/ Badan Riset dan
Inovasi Nasional Nomor SP D[PA-O42.O6. 1.401516/ 2021 Revisi ke 8 Tanggal
28 Juli 2021; yang nilai ters€but sudah termasuk seluruh biaya pajak sesuai
peraturan perundang-undangan

l2l PIEAI( I(EDUA be rtanggungiawab penuh dalam penggunaan dana tersebut
pada ayat (1)

(3) Dana pel,aksaruan Prcgram Produk Teknologi yang Didiseminasikan ke
Masyarakat sGbagaimqna dimaksud pada ayat (l) dibayarkan oleh PIEAr
PDBfAUA kepada PIEAtr rEDUA secara bertahap ke rekening Plf,AI( KEDITA
dengan ketentuan scbagai b€rikut :

a. Pembayaran Tahap Pertama scbesar 70olo (tujuh puluh persen) dari juml,ah
keseluruhan bantuan dana kegiatan, yaitu 70olo x Rp. 77O.OOO.OOO,- = Rp.
119.OOO.OOO,- (Scrufirs *nblla.n Belas Juta Rupla.h), dibayarkan
setelah ditanda tanganinya surat perjanjian pelaksanaan ini;

b. Pembayaran TatEp Kedua/Terekhir sebcsa-r 30c/. dari jumlah keseluruhan
bantuan dana kegiatan, yaitu 38/o x Rp 77O.OO0.OOO'- - 11O.

57.(,0O.OOO,- (Llnra htluh S,Itu ,hrta Rlrylo.,'4,, dibayarkan setelah
PIIIAX rEDUA mengunggah dokumen sebagai berikut:
a. Laporan penggunaan anggaran 70plo
b. Laporan kemajuan p€Laksanaan kcgiatan ke laman (website) yang akan

ditentukan oleh PlllAX PERTAIIA selambat-lambatnya tanggal l9
Oktotrer 2O2 I.

c. Xhurtlt uatut desr pGEtrrrrr.D 7()o/o Frg b.rrr c..lr .€tGlib trtr88d
16 Ohober 2OZll, mete uaggah dokunol rcbegdmene dimalsud pada
pasal 3 ayat (3) huruf b dikirim s€lambat-lembatnya dua min8gu setelah
dana cair.

d. PIttAI( TGDUA bertanggung jawab mutlak dalam pe nggunaan dana
tersebut pada ayat (f) sesuai dengan pmposal kegiatan vang telah
disctujui dan berkewajiban mcnyimpan scluruh bukti-bukti pengeluaran,
scsuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PUIAX PERTAIA;

e- PIHAK I(EDUA bcrkewajiban mengembalikan sisa dana -vang tidal
dibetanjakan kepada kas Negara dan berkoordinasi dengan PIErlI(
PERTA.UA.

f. PIHAX LEDUA berkewajiban menyampaikan fotocopy bukti pengembalian
dana kepa.da kas Negara dan berkoordinasi dengan PIIIAII PERTAUA.

BIA Itr
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AURAT PETUGAAAIT PEL.'TXAAIIAAT

Pa.d 4

(l) PTHAK ftDuA berkewajiban untuk membuat Surat Pelaksauaan PmSram
Produk Teknolog yang Didiscminasikan kepa.da Masyarakat dengan Ketua
Pclaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban setiap pelaksaflaan
ditinskungan perguruan tinginya yang memuat antara lain : nama
p€laksana, judul dan Skema Pcngabdian Kepada Masyarakat, jumlah dana
diberikan, tatacara dan termin pembayaran, waktu lxlaksanaan, bates akhir
pelaporan, penggunaan dana dan sanksii

(2) Penilaian kemajuan pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat {l} dilakukan oleh PEIAN PDRTAIA



setflah ketua p€lnkRaru mengunggsh l,aporan kemajuan pcl,aksana kegiaten
ke (website) SIM-LfrABMAS, dengan berpedoEan kepada prinsipprtnsip
dan/atau kaidah Pmgram PengaMian kepada Masyarakat;

(3) Scgala pcrubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substAnsi
pctraksanaan Program Pengabdian Masyarakat hanya dapat dibenarkan
apabila telah mendapat pesetujuan tertulis dari Direktur Riset dan
Pengabdian Masyarakat DiEktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan melalui PIE.itI( PEBrAxA;

(1) PIEAI( I@DIrA harus menyampa.ikan Surat Pernyataan telah menyelesailan
scluruh pekerjaan yang dibuktjl€n dengan pengunggahan pada Laman yang
ditentukan PIEAIT PElrrAuA dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:
a. laporan penggulraan dana 30/o, pada tangga-l lO Dorcmbcr 20411;
b. khusus untuk dana pembaya-ran 3V/o yatg baru cair setelah tanggal

27 llovonbor 2orl1, Eaka unggah laporan pcnggunaan dana 309/0
sclamtrat- lambatnya dua minggu sctclah dana cai:;

c. lapora! akhir, laporan penggunaan dana I O0o/o dan publikasi media
massa, pnda tanggal 15 DGroEbGr 20211 atau dua minggu selelah
mengunggah dokumen sebagaimana disebut pada butir lb).

(2) Pela.ksana Program Produk Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyara-l(at
yang tidak tudir datam kegiatan Pemonitoran dan Evaluasi Program Produk
Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat t€npa pemberitahuan
sebelunnya kepada Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat, tidak bcrhak
menerima dana penugasan tahap kcdu8 sctrsar 30olo (tiga puluh persen).
Apabila sebelumnya PIBAX NEDITA telah menerima dana penugasan tahap
kedua sebesar 30elo {tiga puluh persen}, maka \r'ajib mengembalikan dana
tercebut ke Kas Negara.

(3) Pelaksana Pmgram Produk Teknologi yarg Didiseminasikan ke Masyarakat
yang tidak maksima-l dalam melaksanakan kegiatan Program Produk
Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat wajib mengembalikan dana
yang telah ditcrima ke Kas Neg,ara scb€sal rekomendasi revieuter.

BAB V
AI'RAT PERTTATAT.II PELAKAAXAAII PEI(ERJAAT

Pr3.1 5

BAB \rI
L.IIFOR.AIr A!|IIIR

Pe3d 6

Dibiayai oleh:
Dircktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat

Deputi Bidang Penguatsn Riset darl Pengembangan
Badan Risct d8n Inovasi Nasional

sesuai dcngan Kont 'ak Pelaksanaan
Pmgram Produk Teknolo8i yang Didiseminasikan ke Masyerakat

Nomor: 02+6 / SP2H/DRPM /DPTM /2021, ranggal29 J\li 2O2l

(l) I"aporan hasil pelatsanaan Pmgram Produk Teknologi yang Didiscminasikan
ke Masyars-kat hams memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Ukuran kcrtas A4;
2. Warna s.mpul mukq (oue4 disesuaikan dengan ketentuan di perguruan

tinlfi masing- mr 3i11g;
3. Pada bagian bawah sampul muka harus ditulis:



l2l Soficopg l,aporan akhir Pelaksanaan Prograrn Produk 'leknologi yang
Didiseminasikan ke Masyaralat sebagaimana tersebut pada ayat {1)
wajib diungga! ke lamar yang ditentukan PIIIAK PTRTAIIA sedangkan
hardcopy wajib disimpan oleh PIE X XEDUA.

(1) Apabila PIEAX IIEDUA berhenti dari jabatannya, sebelum pelaksanaan
Kontrak Penugasan ini selesai, maka PIEAI( I@DUA wajib melakukan serah
terima pertanggungjawabannya kepada pejabat baru yang menggantikan.

{21 Apabila PIHAX KEDITA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, wajib mengembalikan dana yang telah diteriman-ya
kepada Kas Negara serta menyerahkan fotokopi bukt.i pcngembaiian
kepada l(.as Negara kepada PIIIAX PERTAUA.

BAB 1III
PERIIBNIAN PARA PIITAK

Peral 7

BAB VIII
REWAJIBAI( PA'AII

P.rd 8

BAA IX
HAlt XTK.AYAAIT IIITELEKTUAL

P.ral 9

(l) PIIIAIT I(3DUA berkewajiban memungut dan menyetor pajak ke
kantor pelayanan pajak setempat yang berkenaan dengan kervajiban pajak
sesuai ketenluan peraturan perundang-undangan.

(21 PIHAI( I{EDUA wajib menyimpan seluruh buktibukti pernbayaran pajak
yang telah disetorkan.

(f ) PnIAx IGDITA menindaklanjuti dan mengupayakan Program Produk Teknologi
yang Didiseminasikan ke Masyaral(at yang dilakukan pengusul untuk
mempenoleh Hak Paten atau HaI( Kekayaan lntelektual lainnya, dan atau
pubLkasi ilm!'eh untuk setiap judul pmposal Prograrn Produk Teknologi yang
Didiscminasikan ke Masyarakst scbagaimana dimal(sud pada Pasel 2 ayat {1).

(2) Perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dimanfaatkan sebesar-
besarnya untuk pelaksanaan Riset dan Pengabdian di Indonesia

(3) PIII K KEDUA berkewajiban untuk melaPorkan perkembangan perolehan IIak
Paten atau l"lak Kekayaan lntelektual lainnya, serta publikasi ilmiah
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) se{ara berkala kepada PIII x PERTAUA,
yaitu pada setiap akhir Talun Anggaran beqjalan.

(4) HaI( Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Program Pmduk
Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat €rsebut diatur dan dikelola
sesuai dengan peraturan dal perundang-undangan.

(s)Hrdl Progr.a Produt TeLaologf yarrg Didlrcrnlaadlan ke Uaiyarakat
berupa per.l.taE dan/atau p€rslatu yalg dibolt dari kegiatan ini adalah milik
negara, dan dapat dihibahkan kepada institusi/ lembaga / masyarakat melalui
Barltr Acrra &rah Tsrlloq (AAAT) setelah dilaporkan perole hannya ke
Dircktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat.

(6) Berita Aca,ra sebagaimana dimaksud pada ayat (5) wajib dilampiri dengan



foto bukti serah terima barang/alat dari Kctua Lembaga Penangung
Jawab Pelalsanaan Program Produk Teknologl yang Didiseminasikan ke
Mesyarakat kepa.da Mitra yang didrmpingi oleh pela.ksana Program Produk
?cknologi yang Didiseminasikan kc Masyarakat dan foto alat/ barang yang
diserahkan kepada mitra.

BAA X
DT'PLIXABI JI'DI'L PROPOAAL

Prrd 1O

Apa.bila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul pmposal yang diajukan pada
ProSram Pmduk Teknologi yang Didiscminasikan ke Masyarakat scbagajmana
dimaksud dalam Pasal 2 ditemukan adanya duplikasi dan/atau ditemukan adanya
ketidakjujuran/itikad buruk yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, rnaka Program
Produk Teknologl yang Didiseminasikan ke Masyarakat tersebut dinyatakan
batal dan PIHAI( I(EDUA wajib melaporkan kepada PIHAT( PDRIA A serta
mengembalikan dana Program Produk Teknolog yang Didiseminasikan ke
Masyarakat yang t€lah diterima ke Kas Negara s€rta menyerahkan fotokopi bukti
pen8embalisn ke Kas Negara kepada PEIAN PDRTAIA.

(f) Apabila terjadi pcrsclisihsn antara PIEAI( PERTA ,A dan PIEAX I@DUA dalam
pclaksanaan Bontrrt Pooolltlel ini, al<an dilalukan penyelesaian secara
urusyawarah dan mufakat.

(2) Daf"'" hal tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (t) maka penvclesaian dilakukan melalui
proses hukum yang berlaku dengan memilih domisili hukum di Pengadilan
Negcri Mcdan.

BAB EI
KEADAAIT ItrEItrAI<AA IrcRCE 

'IIAJEURqPctd 12

(l) PARA PIEAI( dibcbaskan dari tanggunS jawab atas kcterl,aEbatan atau
kegagalan delorn 636s1s[i kewajiban yang dimaksud dalam Kontrak
Fenugasan ini yang disebabkan atau diakibatkan oleh peristiwa atau kejadian
diluar kckuesaan PARA PIEAI( yang dapat digolongkan sebagai keadaan
memaksa Vore nojeurel.

(2) Peristiwa atau kejadian yang dapat digolongkan keadaan memaksa (/orce
m4jeurQ dolqrn I(6ntrak Penugasan ini adalah b€ncana al,am, wabah p€nyakit,
kebakaran, perang, blokade, peledakan, sabotase, revolusi, pembemntakan,
huru-hara, sertA edanya tindakan p€merintah dalam bidang ekonomi dan
monetcr yan8 secara nyata krpengaruh tcrhndap pelaksanaan Kontrak
Penugasan ini.

BAA 
'gPETTELEAAIAIT PERAELISIIIAIT

Pa'rl l l



(3) Apabila t€rjadi kcada8n memeksa (force majeure) maka pihak yang
mentalami waJib memberitahukan kepada pihak lainaya secara
tertulis, selambat- lambatnya dalam waktu 7 (tuiuh) hari kerja sejak terjadinya
keadaan memaksa (force majeurt), disertai den8,an buktj-bukti yan8, sah dari
pihak yang benvajib, dan PARA PIEAK dengan itikad baik akan segera
membicarakan penyelesaiannya.

(1) Terhadap pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oteh
PIEAI( KEAA'IIL scbagaimana dimaksud pada pasat 4 ayat (1) huruf b apabila
PIEAI( XxlDUA dan/atau pelaksana Program Produk Teknologi yang
Didisemtusiken ke Masyaralat tidak mengikuti monitoring, dan evaluasi
der4an al.asan yang tidak dapat diterima oleh PIEAII xEs^'fu, maka dijatuhi
sanksi administratif berupa pengembalian dana sebesar 30plo dari nilai kontrak.

(2) Pengembalian dana sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dis€torkan
langsung kepada Kas Negara.

{3) Bukti setor penSembalian dana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diatas disampaikan kepada PIEAI( BtBAtlr.
(4) Pelaksana Program Produk Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyaralat

yang tidak mencapai hasil luarafl scbagaimana diperjanjikan dikenai sanksi
sesuai dengan rekomendasi reuieuter.

(5) Pelalsana Program Produk Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat
yang terlambat mengunggah sebagaimana dimaksud pada pasal 9 ayat ( 1)

huruf c dikenai sanksi administ-ratif berupa tidek dapat mengajukan proposal
Program Pmduk Teknologi yang Didiscminasikan ke Masyarakat dalam kurun
waktu setu tahun.

BAA ,(IU
AATKSI
Perd 13

BAB XIII
ADETDI'U XOITTRAX

Pr.d 14

Apabila terdapat hal lain yang bclum diatur atau teljadi perubahan dalam lloltrrt
Pcatrgtrra ini, maka akan dilakukan adendunr kontrak.



BAB 
'qIIPEITUTUP

Pr3d 15

l1l kontra-k Penuga.san ini mulai berleku peda tanggal ditandatangani.
l2l kontrak Penugaaen ini dibuat dan ditandatangani dalam rangkap 2 (due),

bermeterai cukup, dan biaya meterai dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

PERTAMA PIHAK KEDIJA

T
r.{ETlBAt
TEA{TEL

!
I

&r.Elh, a. P., M, &.
NIDN: 0l 130987O4

Prof. Dr

Prof. Dr. Ade
NIDN: O 105087601

I UMSU

Arlfla, S. H., M. Hum.
NIP: I r 3. 198303. l 002

, u.at.



2. Ketua Tim Pengusul

a. Nama

b. Jabatan/ Colongan

c. Bidang Keahlian

d. Alamat Kantor/Telp/HP/surel

LEMBAR PENGESAHAN

PRODUK TEKNOLOGI YANG DIDISEMINASIKAN KE MASYARAKAT

Inovasi Teknologi Budidayalkan yang Berkelanjutan di Provinsi

Sumatera Utara

: l. KelompokSumber Jaya

2. KSM Garuda Lestari

: Dr. Ade Gunawan, SE, M.Si

: LektorKepala/ IV.a

: Manajemen

: Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan /

081 370525088

3. Anggota Tim Pengusul

a. Jumlah Anggota :2 orang,

b. Nama Anggota I/bidang keahlian: Affandi, ST., MT. / TeknikMesin

c. Nama Anggota lllbidang keahlian: M. Aga S.. SIP., MBA. / Administrasi

Niaga

4. Lokasi Kegiatan/Mitra

a. Wilayah Kemitraan : DesaPayalombang, TebingTinggi

b. Kabupaten/ Kota : SerdangBedagai

c. Propinsi : Sumatera Utara

d. Jarak Lembaga litbang ke lokasi mitra: 45 km

5. Luaran yang dihasilkan : - PaketTeknologibudidayaikan

- Publikasi ilmiah dan media massa

6. Jangka waktu Pelaksanaan : 5 Bulan

Medan, lMei 2021

Mengetahui, Pengusul.

P UMSU

a rit h S.P Dr, Ade Gunau a S.EM.Sc

N. 0l13098704 NIDN.0105087601

NT.Si.

l. Nama Mitra
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Jabatan : Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alamat : Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan
Dalam hal Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama tim pelaksana diseminasi produk
teknologi ke masyarakat yang berjudul "Inovasi Teknotogi Budidaya Ikan Yang
Berkelanjutan Di Provinsi Sumeters Utara" yang selanjutnya disebut PIEAK
PERTAMA
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Dengan telah selesainya pekerjaan Kegiatan Produk Teknologi yang didiseminasikan ke
Masyarakat, sepakat untuk melakukan serah terima hasil pelaksanaan kegiatan pekerjaan ters€but,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pasal 1

PIHAK PERTAMA dan PIEAK KEDUA telah melakukan program Produk Teknologi
yang didiseminasikan dan mengimplementasikan produlc/peralatan berupa "satu paket teknologi
feeder pakan ikan otomatis bertenaga surya dan satu paket teknologi produksi pelet pakan
ikan" yang diperoleh dari kegiatan Diseminasi Produk Teknologi ke Masyarakat dan berjalan
atau berfungsi dengan baik.

Pasal 2
(l) PIHAK PERTAMA menyerahkan kepada PIHAK KEDUA hasil KEGIATAN Produk
Teknologi yang didiseminasikan berupa "paket teknologi feeder pakan ikan otomatis
bertenaga surya dan paket teknologi produksi pelet pakan ikan". sebagaimana terinci
dalam Lampiran;
(2) PIIIAK KEDUA menerima penyerahan sebagaimana tersebut pada ayat ( I ) dari
PIHAK PERTAMA 

pasar 3
Berita Acara Serah Terima ini dibuat dengan sesungguhnya, bermeterai cukup, dan dalam rangkap 2
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Lampiran Berita Acara Serah Terima Barang
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No
Peralatan

Nama Barang Spesifikasi
Tahu

n Volume Harga Satuan Jumlah Harga

I Mesin pemberi
pakan ikan otomatis

Dimensi 123x60x60 cm,
kapasitas 100 kg pakan

2021 I unit 30.000.000 30.000.000

2 Pompa Air Head 16 meter, kapasitas 70
liter/menit

2021 I unit 4.000.000 4.000.000

J Pembangkit Listrik
Tenaga Surya

Panel surya 200 WP, aki 100
Ah, inverter 500W

2021 I unit 30.000.000 30.000.000

4 Bak Pembenihan
Ikan

Dimensi 120 x 80 x 40 crn,
kapasitas 384 liter

202t 2 unit 4.000.000 8.000.000

Mesin penggiling
bahan pakan

Dimensi 65x35x97 cm,
kapasitas 100 kgljam

2021 I unit r0.000.000 10.000.000

6 Mesin pengaduk
pakan

Dimensi 78x 120 cm,
kapasitas 15 kg/proses

2021 1 unit t 5.000.000 r s.000.000

7 Mesin pencetak
pelat

Dimensi 100x50x80 cm,
kapasitas 100 kg/jam

2021 I unit 20.000.000 20.000.000

: 0l13098704

Nomor :02llBASTlXll202l
Tanggal : 22 November 2021

Judul : Inovasi Teknologi Budidaya Ikan Yang Berkelanjutan Di Provinsi
Sumatera Utara

Ketua : Dr. Ade Gunawan, S.E, M.Si.
Luaran Produk : paket teknologi feeder pakan ikan otomatis bertenaga surya
dan paket teknologi produksi pelet pakan ikan
Alokasi Dana Kontrak : Rp 170.000.000,-

Menerim4
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Nomor :  

Lampiran : Satu berkas 

Hal : Pengumuman Penerimaan Proposal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahun Anggaran 2023 

 
 

Yth. 

1. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I s.d. XVI 

2. Ketua LP/LPM/LPPM Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Akademik 

 
 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tridarma perguruan tinggi serta sebagai upaya memperbaiki 

mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, 

dan Teknologi melalui Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) 

membuka Penerimaan Proposal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat untuk 

Pendanaan Tahun 2023. Proposal yang kami terima adalah proposal baru (bukan proposal 

lanjutan). Skema yang ditawarkan pada program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tahun 

anggaran 2023 sebagai berikut: 

1. Program Penelitian 

a. Skema Penelitian Dasar 

1) Penelitian Fundamental (PF) 

2) Penelitian Pascasarjana (PPS) 

3) Penelitian Dosen Pemula (PDP) 

4) Penelitian Kerja Sama Dalam Negeri (PK) 

b. Skema Penelitian Terapan Jalur Hilirisasi 

 
2. Program Pengabdian kepada Masyarakat 

a. Skema Pemberdayaan Masyarakat 

1) Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP) 

2) Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) 

3) Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) 

b. Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan 

1) Kewirausahaan Berbasis Mahasiswa (KBM) 

2) Pemberdayaan Mitra Usaha Produk Unggulan Daerah (PM-UPUD) 

3) Pengembangan Usaha Kampus (PUK) 

c. Skema Pemberdayaan Berbasis Wilayah 

1) Pemberdayaan Wilayah (PW) 

2) Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) 

0167/E5.5/AL.04/2023 7 Maret 2023 



 

Pengusulan proposal mengikuti ketentuan Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (Lampiran I) yang diunggah melalui laman BIMA. Pada penerimaan proposal ini 

diberlakukan beberapa ketentuan sebagai berikut: 

1. Proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat di-submit/dikirim oleh pengusul 

mulai tanggal 9 Maret sampai dengan 9 April 2023 melalui laman 

https://bima.kemdikbud.go.id/. 

2. Proposal yang telah di-submit/dikirim ulang/diperbaiki oleh pengusul, selanjutnya diproses 

persetujuannya oleh Ketua LP/LPM/LPPM menggunakan aplikasi BIMA. 

3. Proposal yang status approval “ditolak” oleh Ketua LP/LPM/LPPM tidak dapat diperbaiki. 

4. Proposal yang status approval “diterima” oleh Ketua LP/LPM/LPPM merupakan proposal yang 

kemudian akan dilakukan seleksi administrasi dan substansi oleh Direktorat Riset, Teknologi, 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM). 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menyampaikan informasi 

tersebut di atas kepada para dosen di lingkungan kerja Bapak/Ibu, dan mohon kerjasama Bapak/Ibu 

yang sebaik-baiknya dalam rangkaian proses penerimaan proposal. 

 

Demikian kami sampaikan untuk dapat ditindaklanjuti. Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami 

ucapkan terima kasih. 

 

Direktur Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 

 

 

 

M. Faiz Syuaib 

Tembusan: NIP 196708311994021001 

1. plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset 

dan Teknologi; 

2. Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi terkait; 

3. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

Wilayah I–XVI. 
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Inovasi Teknologi Budidaya Ikan Yang Berkelanjutan Di 
Provinsi Sumatera Utara  

 
 

Ade Gunawan1, Affandi2, Muhammad Aga Sekamdo3 

1*, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
2, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3STIA MADANI, Klaten, Jawa Tengah 
Email: adegunawan@umsu.ac.id  

  
 

Abstrak: Budidaya perikanan merupakan salah satu mata pencaharian utama di Provinsi 
Sumatera Utara, khususnya di Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 
Serdang Bedagai. Secara turun temurun, masyarakat mengandalkan hasil budidaya ikan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Akan tetapi, tingginya biaya operasi terutama 
penyediaan pakan dari pabrik ataupun proses pemberian pakan yang masih secara manual 
serta tidak terjadwal dengan baik, menyebabkan terjadinya inefisiensi biaya yang berakibat 
pada turunnya penghasilan pembudidaya ikan. Dibutuhkan sebuah inovasi berupa teknologi 
produksi pakan dan inovasi pemberian pakan ikan secara otomatis, yang digerakkan 
menggunakan tenaga surya, agar bisa menghemat proses pemberian pakan dan 
meningkatkan efisiensi budidaya ikan tersebut. Melalui program hibah produk teknologi yang 
didiseminasikan ke masyarakat (PTDM) ini, diharapkan bisa diaplikasikan satu paket peralatan 
budidaya ikan yang berkelanjutan agar bisa menghasilkan manfaat yang besar bagi 
masyarakat pembudidaya ikan yang tergabung dalam kelompok Sumber Jaya dan KSM 
Garuda Lestari. Untuk mencapai hal tersebut diatas, maka metode yang dilakukan adalah 
mengindentifikasi kebutuhan riil mitra terkait operasional produksinya, merancang dan 
membuat mesin, melakukan pengujian terhadap mesin yang telah dibuat, melakukan serah 
terima mesin, serta memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra pengguna 
teknologi tersebut. Kegiatan ini melibatkan cukup banyak personil, yaitu 3 org tim pengusul, 
kedua mitra masing-masing 5 orang di lapangan, serta stakeholder lainnya yang terkait baik 
dari kampus, pemerintah, maupun pihak lain. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah 
sebuah paket budidaya ikan yang berkelanjutan, sebuah publikasi jurnal nasional dan 
publikasi media massa. Melalui kegiatan ini, permasalahan pembudidaya ikan dalam hal 
penyediaan pakan ikan dengan metode yang tepat dan efisien serta kontinuitas penyediaan 
air, dapat teratasi sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. 
 

Kata kunci: Feeder pakan ikan, pelet apung, tenaga surya, teknologi tepat guna 

http://u.lipi.go.id/1602254513
mailto:admin@ceredindonesia.or.id
mailto:adegunawan@umsu.ac.id
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PENDAHULUAN  

Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan budidaya 

ikan. Menurut Perius (2011), pakan merupakan sumber materi dan energi untuk 

menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Namun di sisi lain, pakan 

merupakan komponen terbesar (50-70%) dari biaya produksi. Kian meningkatnya 

harga pakan ikan tanpa disertai kenaikan harga jual ikan hasil budidaya adalah 

permasalahan yang harus dihadapi setiap pembudidaya ikan. 

Pakan juga merupakan unsur terpenting dalam menunjang pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan. Menurut Wahyuningsih (2009), jenis-jenis ikan budidaya 

komersial yang dipelihara secara semi-intensif, pakan yang dimakan sepenuhnya 

mengandalkan suplai yang diberikan oleh pembudidaya. Sedangkan ikan yang 

dipelihara secara tradisional atau ikan yang hidup bebas di alam, hanya 

memanfaatkan pakan yang tersedia secara alami. Itulah yang menyebabkan 

mengapa laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan yang dipelihara 

secara intensif dan semi intensif jauh lebih tinggi daripada ikan yang dipelihara secara 

tradisional atau yang hidup bebas di alam. 

Kecepatan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas 

pakan yang diberikan serta kondisi lingkungan hidupnya. Apabila pakan yang 

diberikan berkualitas baik, jumlahnya mencukupi dan kondisi lingkungan mendukung 

maka dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat sesuai yang diharapkan. 

Sebaliknya, apabila pakan yang diberikan berkualitas jelek, jumlahnya tidak 

mencukupi dan kondisi lingkungannya tidak mendukung dapat dipastikan 

pertumbuhan ikan akan terhambat (Amri dan Khairuman, 2002). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki potensi yang besar di subsektor perikanan baik perikanan tangkap dan 

budidaya. Provinsi Sumatera Utara merupakan daerah penyumbang terbesar kedua 

setelah Provinsi Maluku pada produksi perikanan tangkap di Indonesia.  Sumatera 

Utara memberikan kontribusi sebesar 8,67 persen terhadap produksi perikanan 

tangkap di Indonesia sedangkan untuk perikanan budidaya Sumatera Utara hanya 

menyumbang 1,16 persen (BPS,2017). 

Salah satu daerah pusat budidaya perikanan di Provinsi Sumatera Utara 

adalah di Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang 

Bedagai. Di daerah tersebut, sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai 

pembudidaya ikan, khususnya ikan nila, lele, dan ikan budidaya air tawar lainnya. 

Sebagian besar hasil produksi ikan-ikan tersebut dijual ke kota Medan dan sekitarnya, 

sehingga bisa menjadi andalan bagi penyediaan sumber protein di wilayah tersebut. 
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Dalam kegiatan budidaya perikanan, masyarakat di Desa Paya Lombang 

membentuk lembaga yang menaungi kegiatan mereka, yaitu Kelompok Sumber Jaya 

dan KSM Garuda Lestari. Adanya kelompok pembudidaya ikan ini diharapkan bisa 

menjadi jembatan untuk mengakses bantuan dari pemerintah maupun advokasi-

advokasi terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Adanya keterlibatan lembaga 

tersebut bisa membantu meningkatkan eksistensi para pembudidaya ikan di wilayah 

tersebut. 

MASALAH 

Dalam budidaya ikan, salah satu permsalahan utama yang muncul adalah 

efektifitas pemberian pakan. Dalam hal budidaya ikan, petani pada umumnya akan 

memberikan pakan secara manual yaitu dengan cara menebar langsung ke tambak 

atau ke kolam. Hal ini akan menyita waktu dan tenaga yang tidak sedikit. Selain itu, 

pemberian pakan yang berlebihan juga dapat mengakibatkan terganggunya 

kesehatan hingga kematian ikan.  

Di sisi lain, para pembudidaya harus kerepotan untuk memberikan pakan jika 

memiliki beberapa tambak ikan, karena membutuhkan ongkos tenaga kerja yang 

lumayan tinggi. Selain itu, faktor cuaca juga mengganggu proses pemberian pakan 

karena jika hujan, mereka tidak bisa memberikan makanan pada ikan yang dipelihara. 

Oleh karena itu, dibutuhkan teknologi yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 

pembudidaya ikan agar bisa melakukan proses pemberian pakan ikan secara efektif 

dengan jumlah dan waktu yang ditentukan, agar bisa sesuai dengan kebutuhan ikan.  

Termasuk juga yang menjadi permasalahan utama dari pembudidaya ikan di 

Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai adalah 

masih tergantungnya kepada pakan buatan pabrik yang harganya sangat mahal. 

Padahal di daerah tersebut terdapat potensi bahan baku pakan yang berlimpah, 

seperti jagung, dedak, dan sumber protein lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan 

teknologi produksi pakan ikan yang inovatif, terutama yang bisa mengapung agar bisa 

dikonsumsi ikan secara efektif dan efisien. 

Melalui program produk teknologi yang didiseminasikan ke masyarakat (PTDM) ini, 

diharapkan bisa diberikan bantuan teknologi inovatif peroduksi dan pemberian pakan 

ikan tersebut, dengan memanfaatkan sumber energi matahari. Sleain itu, adanya 

bantuan berupa pompa air tenaga surya juga diharapkan bisa membantu menjaga 

kualitas air di lokasi kegiatan 

 

 

METODE  
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Metode dan tahapan pelaksanaan kegiatan yang akan diterapkan pada 

program ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan mitra 

Identifikasi kebutuhan mitra disesuaikan dengan rencana jumlah teknologi 

yang dibutuhkan dan teknis pemasangan di lapangan. Hal ini berkaitan dengan 

pendalaman data mengenai profil Mitra secara keorganisasian, untuk mendapat 

pemetaan permasalahan mitra dalam hal peningkatan kapasitas produksi dan 

jangkaun pemasaran mitra. Termasuk juga untuk dapat melihat sejauh mana 

pengembangan dan peningkatan kapasitas produksi yang akan disesuaikan dengan 

jangkauan pemasaran mitra. Kegiatan ini akan melibatkan tim pengusul dan 

perwakilan dari masing-masing mitra 1 orang. 

2. Perancangan dan pembuatan mesin 

• Setelah mendapatkan detail informasi mengenai profil mitra maka dilanjutkan 

pada modifikasi teknologi yaitu pengembangan mesin yang dimulai dari desain 

perancangan kapasitas dan pembuatan mesin. 

• Membuat teknologi budidaya ikan sebagaimana dalam lampiran 2, berdasarkan 

desain yang telah direkayasa sebelumnya di dalam bengkel rekayasa yang 

berpengalaman dalam pembuatan teknologi inovatif. 

3. Uji Operasi alat 

• Setelah pembuatan mesin selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan tahapan 

berikutnya yaitu melakukan pengujian terhadap operasional mesin tersebut. 

Tahapan pengujian ini dilakukan untuk melihat kehandalan dari mesin yang telah 

dibuat. 

• Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Melakukan pengujian operasional mesin di bengkel 

2) Melakukan pengujian operasional mesin di lokasi mitra 

3) Melakukan evaluasi terhadap hasil uji mesin di lokasi mitra 

- Kegiatan ini akan melibatkan tim pengusul dan teknisi dari bengkel rekayasa 

sebanyak 3 orang dan masing-masing 2 orang dari mitra. 

4. Serah terima alat 

Serah terima peralatan dilakukan setelah peralatan berhasil diujicoba dengan 

baik dan dikirimkan ke lokasi mitra penerima peralatan tersebut. Peralatan akan 

diserah-terimakan oleh tim pelaksana kepada mitra disaksikan oleh stakeholder yang 

terkait. Kegiatan ini akan melibatkan cukup banyak orang, yaitu dari tim pengusul dan 

30 orang peserta kegiatan yang mewakili kedua mitra, perwakilan kampus, pejabat 

pusat dan daerah, serta perwakilan dari media massa. 
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5. Pelatihan  

➢ Untuk peningkatan kompetensi sumber daya manusia, dilakukan pelatihan 

pengoperasian seluruh peralatan dengan berbasis teknologi yang sesuai 

dengan bagian masing-masing. Melalui pelatihan ini, diharapkan mereka 

memahami apa yang harus dilakukan di lapangan dalam mengimplementasikan 

program ini. 

➢ Kegiatan ini akan melibatkan tim pengusul dan operator peralatan maupun 

masyarakat sekitar 20 orang. 

6. Pendampingan 

Pendampingan akan dilakukan setelah kegiatan berakhir, khususnya dari segi proses 

produksi dan pemasaran produk ikan dan pakan yang dihasilkan. Rencana pasar 

yang ditargetkan yaitu produk ikan akan dijual ke pasar ikan maupun penjual ikan 

keliling, sedangkan pakan akan dijual ke pembudidaya ikan yang ada di wilayah 

Tebing Tinggi dan sekitarnya 

 

HASIL  

Keluaran yang dicapai dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Adanya inovasi-inovasi teknologi sebagai berikut 

No Peralatan Spesifikasi 

1 Mesin pemberi pakan  

 

 

 

 

➢ Dimensi : 1230 x 600 x 600 mm 

➢ Kapasitas  : 100 kg pakan 

➢ Ukuran Pakan: 0,5 – 5 mm 

➢ Jarak lontar: maks 13 meter 

➢ Konsumsi listrik  : 40 watt (saat aktif), 1 

watt (saat standby) 

➢ Jumlah : 1 paket 

2 Pompa Air 

 

 

 

 

➢ Tipe pompa : Semijet 

➢ Kapasitas pompa : 70 liter/menit 

➢ Kebutuhan listrik : 100 watt 

➢  Kemampuan dorong pompa : 16 – 22 

meter 

➢   Jumlah   : 1 paket 

3 Bak pembenihan ikan  

 

 

 

 

➢ Kapasitas : 384 Liter 

➢ Dimensi : 120 x 80 x 40 liter 

➢ Bahan : Fiber Glass 

➢ Jumlah : 2 unit 

 

4 Solar Home System ➢ Kapasitas :  Panel surya 200 WP  

➢ Baterei       : VRLA 100 Ah 

➢ SCC : 12 v / 30 A 

➢ Inverter  : DC to AC 500 W 

➢ Asesoris    : Lampu LED 3 W (5 Pcs) 

➢ Fungsi       : Sumber energi bagi lampu 

mesin pemberi pakan. 
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5 Mesin penggiling bahan 

pakan 

 

 

✓ Kapasitas :  100-150 kg/jam 

✓ Dimensi     : 650 x 350 x 970 mm 

✓ Penggerak : Dinamo 2 HP 

✓ Bahan   : Mild Steel 

6 Mesin pengaduk pakan 

 

 
 

➢ Kapasitas :  15 kg/proses 5 menit 

➢ Penggerak : motor listrik 0,5 PK (372,5 

watt) 

➢ Bahan : Mild Steel 

➢ Jumlah  : 1 paket 

7 Mesin pencetak pelet 

 

 

 

➢ Dimensi (PxLxT) : 1000 x 500 x 800 mm 

➢ Kapasitas   : 100 kg/jam 

➢ Ukuran cetakan : 2, 3, dan 4 mm 

➢ Penggerak  : Motor bensin 6,5 HP atau 

motor listrik 0,5 HP 

➢ Jumlah   : 1 unit 

 

2) Hasil yang Dilakukan kepada Mitra 

Sebelum adanya program PTDM ini, mitra khususnya kelompok Sumber Jaya 

dan KSM Garuda Lestari masih melakukan usaha budidaya perikanan secara 

tradisional. Mereka masih melakukan proses pemberian pakan secara manual, 

dengan pakan yang dibeli dari pabrik. Hal ini menimbulkan inefisiensi baik dari segi 

biaya maupun waktu dan tenaga yangs seharusnya bisa dilakukan untuk kegiatan 

lainnya yang lebih produktif.  

Adanya bantuan mesin pembuat pakan telah meningkatkan efisiensi produksi 

khususnya biaya pengadaan pakan yangs selama ini mencapai 30% dari total biaya 

budidaya ikan. Di sisi lain, adanya mesin feeder pakan ikan otomatis juga telah 

meringankan waktu dan tenaga anggota kelompok tersebut sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk kegiatan produktif lainnya. Selain itu, teknologi tersebut telah 
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membuat efisiensi pemberian pakan lebih bagus karena bisa diatur menyesuaikan 

kebutuhan dari ikan yang ada di dalam kolam. Di sisi lain, adanya pembangkit listrik 

tenaga surya (PLTS) juga meringankan biaya pembayaran listrik dari PLN yang 

nilainya cukup besar untuk operasional pompa dan peralatan listrik lainnya. Termasuk 

juga bantuan bibit ikan juga membantu meningkatkan hasil dari budidaya ikan di 

Kelompok Sumber Jaya. 

3)  Dampak Ekonomi dan Sosial 

Kegiatan PTDM ini mampu membantu dalam penghematan biaya produksi 

sekaligus mampu meningkatkan kapasitas produksi. Hal ini dikarenakan adanya 

peralatan teknologi baru yang didesiminasikan kepada mitra mampu menggantikan 

beberapa peralatan teknologi yang dalam keadaan rusak dan tidak berfungsi seperti 

mesin blower dan mesin penepung. Adanya pompa air yang dilengkapi Panel Surya 

dapat mengurangi beban listrik dalam pemenuhan kebutuhan distribusi air, sehingga 

harga pokok produksi bisa ditekan lebih rendah, sehingga keuntungan yang 

didapatkan menjadi lebih optimal. Permasalahan pakan yang dijual di pasar dengan 

harga yang mahal untuk pembesaran lele dan nila dengan adanya mesin pencetak 

pelet pakan ikan maka mitra bisa menggantikan pakan yang dijual di pasar dengan 

harga yang mahal. Dengan pelet pakan buatan sendiri, terjadi efisiensi biaya produksi 

pengadaan pakan mencapai 20 % dibandingkan pakan buatan pabrik. Hal ini tentu 

akan berdampak pada peningkatan penghasilan dari mitra Kelompok Sumber Jaya 

dan KSM Garuda Lestari. 

Adanya alat pemberi pakan otomatis juga menyebabkan Kelompok Sumber 

Jaya dan KSM Garuda Lestari bisa bekerja lebih efektif dan efisien. Adanya biaya 

operasional yang muncul akibat keaktifan kelompok perikanan yang melakukan 

pemberian pakan setiap hari dari pagi, siang dan sore tentu saja dapat ditekan 

sehingga bisa meningkatkan penghasilan mitra. Dengan menggunakan metode ini, 

ikan lele dan nila yang dihasilkan lebih banyak, sehat dan penggunaan air lebih sedikit 

dari pada budidaya ikan lele dengan menggunakan metode konvesional. Pada 

kegiatan ini dilakukan tebar bibit sekitar 4000 ekor yang dihasilkan setelah 

pembesaran selama 2,5 bulan menghasilkan ikan lele sekitar 3000 ekor. Jumlah ikan 

lele sehat dan banyak bila dijual tentu akan meningkatkan penghasilan mitra. Adanya 

peningkatan penghasilan ini akan bisa meningkatkan kesejahteraan Kelompok 

Sumber Jaya dan KSM Garuda Lestari, dan bisa diduplikasikan ke mitra binaan 

lainnya yang ada di Kota Tebing Tinggi dan sekitarnya. 
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KESIMPULAN 

a. Kegiatan PTDM ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang besar bagi 

peningkatan kapasitas produksi mitra binaan Kelompok Sumber Jaya dan KSM 

Garuda Lestari, serta dapat memberdayakan masyarakat disekitar lokasi mitra.  

b. Kondisi peralatan yang baik dan lancar dalam proses operasionalnya serta adanya 

keuntungan setelah adanya peralatan ini menjadikan kegiatan PTDM ini sebagai 

model percontohan untuk mitra binaan yang lain. 
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